
“Setahun ini awalnya kami 
pikir DPK tumbuh nor-
mal balik lagi ke 6%, tapi 
sekarang sudah 8%. Jadi, 
ada kemungkinan prediksi 

pertama kami salah, jadi sepanjang 2024 
ini (bisa tumbuh) sekitar 9%, untuk kami 
ini bagus, artinya income kami bertambah 
dan ekonomi lebih baik,” ungkap Ketua 
Dewan Komisioner LPS Purbaya Yudhi 
Sadewa dalam konferensi pers, di Jakarta, 
Selasa (28/5/2024).

Purbaya menjelaskan, pada April 2024 
DPK tumbuh 8,21% (yoy) utamanya dido-
rong dari giro yang melesat, sedangkan 
tabungan tumbuh melambat. Untuk giro 
di mana mayoritas adalah simpanan kor-
porasi tumbuh tinggi yang mengindikasi-
kan dua hal, yakni korporasi takut untuk 
ekspansi, sehingga giro tumbuh tinggi. 
Selain itu, korporasi dinilai sedang bersiap 
untuk ekspansi ke depan, karena giro lebih 
mudah ditarik dibandingkan deposito.

“Semoga ketidakpastian hilang dan 
bisa membuat mereka yakin, karena giro 
ini akan masuk ke sistem ekonomi juga,” 
ujar Purbaya.

Di sisi lain, tabungan masyarakat yang 
tumbuh melambat pada April disebabkan 
karena momentum Idulfitri, sehingga 
dana ditarik untuk memenuhi kebutuh-
an lebaran. Meski demikian, Purbaya 
memperkirakan perlambatan tabungan 
ini hanya terjadi jangka pendek, sehingga 
ke depan akan rebound atau tumbuh lebih 
tinggi lagi.

Purbaya juga mencatat, simpanan 
dengan tiering di bawah Rp 100 juta tum-
buh 4,06% per April 2024, melambat dari 
posisi Maret 2024 yang meningkat 7,3% 

(yoy). “Sepertinya masyarakat bawah ini 
sedang berlibur, secara makro mereka 
mengurangi tabungan untuk kebutuhan 
jangka pendeknya,” jelas dia.

Sebelumnya, Deputi Gubernur Bank 
Indonesia (BI) Juda Agung mengatakan, 
pertumbuhan DPK per April 2024 sebe-
sar 8,21% (yoy) utamanya didorong dari 
simpanan korporasi. “Tercermin juga DPK 
itu peningkatan tertinggi dari korporasi, 
ini menunjukkan korporasi itu profitable, 
jadi mereka punya ekses ditaruh di DPK,” 
jelas Juda.

Ketahanan perbankan tercermin dari 
likuiditas yang memadai, risiko kredit 
yang rendah, dan permodalan yang kuat. 
Likuiditas perbankan yang tecermin 
dari rasio alat likuid terhadap DPK (AL/
DPK) tercatat tinggi sebesar 25,62%. 
Rasio kecukupan modal (capital adequacy 
ratio/CAR) masih tinggi sebesar 25,96% 
pada Maret 2024, sementara rasio kredit 
bermasalah perbankan (non-performing 
loan/NPL) tercatat rendah sebesar 2,25% 
(bruto) dan 0,77% (neto).

TBP Dipertahankan
LPS telah melakukan evaluasi dan 

menetapkan Tingkat Bunga Penjaminan 
(TBP) bagi simpanan dalam rupiah di 
bank umum dan Bank Perekonomian 
Rakyat (BPR), serta simpanan dalam 
bentuk valuta asing (valas) di bank 
umum. LPS memutuskan untuk memper-
tahankan TBP simpanan rupiah di bank 
umum dan BPR serta simpanan valas di 
bank umum.

Sehingga saat ini, TBP simpanan rupi-
ah pada bank umum 4,25% dan TBP sim-
panan rupiah pada BPR 6,75%. Sedangkan 
untuk TBP simpanan valuta asing (valas) 
pada bank umum 2,25%. TBP tersebut 
berlaku untuk periode 1 Juni 2024 sampai 
30 September 2024.

Perlu diketahui bahwa TBP simpanan 
adalah batas maksimum tingkat bunga wa-
jar simpanan perbankan yang ditentukan 
oleh pergerakan suku bunga simpanan di 
industri perbankan, juga sebagai ruang in-
tensitas persaingan yang sehat antarbank 
dalam menghimpun dana dari masyara-
kat. Dalam menentukan TBP simpanan, 
LPS mempertimbangkan faktor-faktor 
forward looking untuk memperkuat mo-
mentum pemulihan ekonomi dan Stabili-
tas Sistem Keuangan (SSK).

Penetapan TBP simpanan ini bertu-
juan untuk memperkuat pertumbuhan 
ekonomi domestik dan kinerja sektor riil 
serta mendukung kinerja intermediasi 
perbankan. Kemudian, guna memberikan 
ruang lanjutan untuk perbankan dalam 
pengelolaan likuiditas dan suku bunga 
simpanan.

“Selain itu, kebijakan penetapan TBP 
LPS adalah upaya untuk terus menjaga 
sinergi kebijakan lintas otoritas untuk 
menciptakan stabilitas sistem keuangan,” 
ujar Purbaya.

Oleh Nida Sahara

Revisi Naik, LPS Prediksi DPK Tumbuh 9%
JAKARTA, ID - Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) menilai kondisi likuiditas perbankan saat ini dalam kondisi sangat memadai, 

terlihat dari dana pihak ketiga (DPK) yang tumbuh meningkat pada April 2024. Melihat kondisi tersebut, LPS meyakini pertumbuhan 
DPK tahun ini bisa tumbuh sekitar 9% secara tahunan (year on year/yoy).
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Sumber: LPS

 Apr’24 Mar’24

DPK 8,21 7,44

Kredit 13,09 12,4

LDR 84,49 84,23

ROA 2,51 2,62

NIM 4,57 4,6

Perkembangan
Perbankan
(Pertumbuhan YOY %)
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 (“Perseroan”)
 PEMANGGILAN
 RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN
Direksi Perseroan dengan ini mengundang kepada para pemegang saham Perseroan (“Pemegang Saham”) untuk menghadiri Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan 
(“Rapat”) yang akan diselenggarakan pada:

Hari, Tanggal : Kamis, 20 Juni 2024
Waktu : Pukul 13.00 s.d. 14.00 WIB
Tempat : Indomobil Tower, Lantai 13

Jl. MT. Haryono Kav. 11, Jakarta Timur 13330 
Mata Acara 1
Persetujuan atas Laporan Tahunan Direksi mengenai keadaan dan jalannya usaha Perseroan untuk Tahun Buku 2023.
Mata Acara 2
Pengesahan atas Perhitungan Tahunan (Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian dan Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian) untuk Tahun Buku 
2023, serta pemberian pelunasan dan pembebasan tanggung jawab sepenuhnya (acquit et de charge) kepada anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan.
Penjelasan Mata Acara 1 dan 2:
Sesuai ketentuan Anggaran Dasar Perseroan serta Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (“UUPT”), Laporan Tahunan Direksi serta Perhitungan 
Tahunan (Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian dan Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian) Perseroan wajib diajukan ke RUPS Tahunan untuk 
mendapatkan pengesahan dan persetujuan RUPS.
Mata Acara 3
Penetapan Penggunaan laba bersih Perseroan untuk Tahun Buku 2023. 
Penjelasan Mata Acara 3:
Sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan dan UUPT, Direksi akan mengusulkan penggunaan dari laba bersih Perseroan kepada RUPS Tahunan untuk mendapatkan 
persetujuan penggunaannya.
Mata Acara 4
Penunjukan Kantor Akuntan Publik untuk mengaudit pembukuan Perseroan untuk Tahun Buku 2024, berikut penetapan persyaratan penunjukan tersebut.
Penjelasan Mata Acara 4:
Penunjukan Kantor Akuntan Publik untuk mengaudit pembukuan Perseroan untuk Tahun Buku 2024 diputuskan dalam RUPS dengan mempertimbangkan usulan Dewan Komisaris 
Perseroan.
Mata Acara 5
Persetujuan atas perubahan susunan Dewan Komisaris Perseroan.
Penjelasan Mata Acara 5: 
Perubahan susunan Dewan Komisaris Perseroan sehubungan dengan meninggalnya Komisaris Utama Perseroan.
Mata Acara 6
Penetapan kebijakan berkaitan dengan remunerasi anggota Direksi dan Dewan Komisars Perseroan.
Penjelasan Mata Acara 6: 
Sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan dan UUPT, penetapan kebijakan berkaitan dengan remunerasi anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan ditetapkan 
oleh RUPS, sedangkan kewenangan RUPS untuk menetapkan besar dan jenis remunerasi dan fasilitas lain bagi anggota Direksi dapat dilimpahkan kepada Dewan Komisaris 
Perseroan.
Catatan:
1. Perseroan tidak mengirimkan undangan tersendiri kepada para pemegang saham Perseroan (pemanggilan ini berlaku sebagai undangan resmi). 
2. Yang berhak hadir atau diwakili dalam Rapat adalah para pemegang saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada hari Selasa, tanggal 28 

Mei 2024.
3. Keikutsertaan pemegang saham Perseroan dalam Rapat dapat dilakukan dengan mekanisme sebagai berikut:

a.	 hadir	dalam	Rapat	secara	fisik;	atau
b. hadir dalam Rapat secara elektronik melalui aplikasi Electronic General Meeting System KSEI (“eASY.KSEI”) yang disediakan oleh PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 

(“KSEI”) (khusus bagi pemegang saham individu lokal yang sahamnya disimpan dalam penitipan kolektif KSEI).
4. Untuk menggunakan aplikasi eASY.KSEI, pemegang saham dapat mengakses menu eASY.KSEI yang berada pada fasilitas AKSes (akses.ksei.co.id).
5. Bagi pemegang saham yang akan menggunakan hak suaranya melalui aplikasi eASY.KSEI, wajib memerhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. dapat menginformasikan kehadirannya atau menunjuk kuasanya, dan/atau menyampaikan pilihan suaranya ke dalam aplikasi eASY.KSEI paling lambat pada hari Rabu, 
tanggal	19	Juni	2024	pukul	12.00	WIB;	dan

b. bagi pemegang saham yang akan hadir atau memberikan kuasa secara elektronik ke dalam Rapat melalui aplikasi eASY.KSEI wajib memperhatikan hal-hal berikut:
1)	 Proses	Registrasi;
2)	 Proses	Penyampaian	Pertanyaan	dan/atau	Pendapat	Secara	Elektronik;
3)	 Proses	Pemungutan	Suara/Voting;	dan
4) Tayangan Rapat, yang dapat dilihat dalam website perseroan yaitu: www.indomobilmultijasa.com.

6. Perseroan menghimbau kepada pemegang saham Perseroan untuk memberikan kuasa kepada Biro Administrasi Efek (“BAE”), yaitu PT Raya Saham Registra melalui 
fasilitas eASY.KSEI yang disediakan oleh KSEI, sebagai mekanisme pemberian kuasa secara elektronik dalam proses penyelenggaraan Rapat dengan memilih tipe kuasa 
INDEPENDENT REPRESENTATIVE dan memasukkan pilihan suara untuk masing-masing Mata Acara Rapat.

7. Dalam hal pemegang saham akan memberikan kuasa di luar mekanisme eASY.KSEI, maka pemegang saham dapat menggunakan surat kuasa dengan ketentuan sebagai 
berikut:
a. pemegang saham dapat mengunduh formulir surat kuasa di situs web Perseroan (www.indomobilmultijasa.com);
b. asli surat kuasa harus sudah diterima oleh BAE yakni PT Raya Saham Registra, beralamat di Gedung Plaza Sentral lantai 2, Jl. Jend. Sudirman Kav. 47-48, Jakarta 12930, 

paling	lambat	1	(satu)	hari	kerja	sebelum	tanggal	penyelenggaraan	Rapat,	yaitu	hari	Rabu,	tanggal	19	Juni	2024	pukul	15.00	WIB;
c.	 hanya	surat	kuasa	yang	tervalidasi	sebagai	pemegang	saham	yang	berhak	hadir	dalam	Rapat	Perseroan	yang	akan	dihitung	sebagai	kuorum	untuk	keputusan	yang	diambil;
d. pemegang saham yang memberikan kuasanya tersebut dapat menyampaikan pertanyaan atas Mata Acara Rapat dalam surat kuasanya. Pertanyaan yang diajukan, 

sepanjang relevan dan berkaitan langsung dengan Mata Acara Rapat, yang akan dibacakan dalam Rapat Perseroan. Pembahasan Mata Acara Rapat termasuk pertanyaan 
yang diajukan akan dicatat oleh Notaris dan diumumkan dalam Risalah Rapat.

8. Bagi pemegang saham yang tetap akan hadir secara langsung dalam Rapat, maka wajib mengikuti dan lulus protokol keamanan dan kesehatan yang berlaku pada gedung 
tempat Rapat diadakan, yang mana sebelum memasuki tempat Rapat wajib mengikuti prosedur sebagai berikut:
a.	 mengikuti	prosedur	pemeriksaan	oleh	petugas	gedung	sesuai	protokol	keamanan	pemilik	gedung;
b.	 Perseroan	berhak	untuk	membatasi	jumlah	pemegang	saham	atau	kuasanya	yang	hadir	secara	fisik	dalam	Rapat,	termasuk	melarang	pemegang	saham	atau	kuasanya	

yang	sakit	untuk	memasuki	ruang	Rapat;
c. pemegang saham atau kuasanya yang akan menghadiri Rapat diminta untuk membawa identitas asli seperti Kartu Tanda Penduduk asli atau bukti jati diri lainnya yang asli 

dan menunjukkannya kepada petugas Perseroan sebelum memasuki ruangan Rapat dan bagi pemegang saham yang berbentuk Badan Hukum diwajibkan untuk membawa 
bukti kewenangan yang sah untuk mewakili atas nama Badan Hukum tersebut yang disertai dengan fotokopi akta anggaran dasar terakhir dan akta susunan pengurus 
terakhir	dari	badan	hukum	yang	diwakilinya.	Khusus	untuk	pemegang	saham	dalam	Penitipan	Kolektif	KSEI	diminta	untuk	memperlihatkan	Konfirmasi	Tertulis	Untuk	RUPS	
(KTUR);	dan

d. pemegang saham atau kuasanya yang sah dimohon dengan hormat telah berada di tempat Rapat selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) menit sebelum Rapat dimulai.
9. Perseroan menyediakan bahan terkait Mata Acara Rapat, surat kuasa dan dokumen pendukung lainnya yang dapat diunduh dari situs web Perseroan 

(www.indomobilmultijasa.com).
10. Perseroan akan mengumumkan kembali apabila terdapat perubahan dan/atau penambahan informasi terkait tata cara pelaksanaan Rapat.

Jakarta, 29 Mei 2024
Direksi
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Daftar di                      sekarang!

Persiapkan Sekarang
untuk Masa Pensiun Tenang
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-
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242.395.711.652
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-
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